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Naila Rahmah Maulidiyah. 170104020076. Resepsi Ayat-Ayat Al-Qur’an sebagai 

Media Perlindungan Diri di Kalangan Selebgram Banjar. Skripsi, pada 
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Fil. I. 2023. 

 

Kata Kunci: Resepsi; Ayat-ayat Al-Qur’an; Perlindungan diri 

 

Skripsi ini membahas tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan oleh 

selebgram Banjar sebagai media perlindungan diri. Pemilihan selebgram sebagai 

subjek dalam penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya interaksi yang terjadi di 

dunia nyata dan dunia maya. Sehingga perlu adanya proteksi ganda yang harus 

dilakukan untuk perlindungan diri dari berbagai gangguan yang mungkin terjadi. 

Media yang digunakan sebagai perlindungan diri adalah ayat-ayat Al-Qur’an. Hal 

ini menjadi menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana para selebgram Banjar meresepsi ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media 

perlindungan diri dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

metode penelitian kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah selebgram Banjar, 

dimana penulis melakukan observasi di media sosial instagram dengan kriteria, 

yaitu merupakan selebgram asli orang Banjar yang tinggal di tanah Kalimantan; 

selebgram mikro dengan jumlah pengikut antara 1000 sampai >100.000; memiliki 

pengaruh terhadap followers. Setelah observasi di media sosial instagram, 

didapatkan lima selebgram Banjar yang dipilih secara purposive sampling, data 

selanjutnya dikumpulkan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasil temuan dalam penelitian ini adalah 1) bentuk resepsi yang 

digunakan selebgram Banjar adalah resepsi fungsional dan resepsi estetis. Hal ini 

dapat dilihat dari praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi amalan 

dan dzikir serta ayat-ayat yang digunakan sebagai pajangan di dinding rumah. 2) 

tujuan penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an utamanya sebagai media perlindungan diri, 

yaitu perlindungan diri dan keamanan, perlindungan diri dari makhluk ghaib, 

konflik batiniah, siksa setelah kematian, penyakit ain, dari rasa sakit, serta dari 

hujan. 3) ayat-ayat yang digunakan sebagai media perlindungan diri adalah ayat 

kursi, surah al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab, al-Mulk, al-An’am 

ayat 103, al-Qadr, Al-Baqarah ayat 201, dan kalimat māsyā Allah. Penggunaan 

ayat-ayat tersebut berasal dari ilmu turunan yang diajarkan oleh orang tua dan guru, 

yang disampaikan di majelis taklim, berasal dari ijazah, dan pemahaman mereka 

sendiri. 
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kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan wadah untuk menggali ilmu selama 

berkuliah di UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Dzikri Nirwana, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
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8. Seluruh selebgram Banjar yang telah memberikan izin dan berkenan ikut 

serta meluangkan waktu menjadi narasumber untuk berbagi pengalaman serta 

memberikan informasi, sehingga penulis berhasil menyelesaikan penelitian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 
Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 

berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

dbawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

 
2. Vokal Rangkap 

 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan ya ai a dan i ي ـَ

 Fathah dan wau au a dan u و ـِ
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C. Maddah 

 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

  َ
 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اب

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas يبَ  

9
 Dhammah dan wau ū u dan garis di atas وب

 
 

D. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

 
1. Ta’ marbuṭah hidup 

 
Ta’ marbuṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah atau yang diikuti kata benda (ism), transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbuṭah mati 

 
Ta’ marbuṭah mati adalah terdapat pada kata yang berdiri sendiri atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 Tarīqah قةيرط

 Al-Jāmī’ah al-Islāmiyyah اإلسالمية اجلميعة

 Waḥdat al-Wujūd الوجود وحدة

 

E. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 



xiii 

 

 

 

 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad- 

ḍarūrah melainkan al-ḍarūrah, demikian seterusnya. 

 
F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānī; Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī. 
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H. Penulisan Kata 

 
Pada dasarnya setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

اظ́م́ ل̊ا
 al-maẓāhir al-‘aqliyyah ة يل̧ق̊ع́ل̊ا ره̧ 

 yu’tṡirukum allāh هللا م̊ كر̊̊ث̧ؤ̊ـ̊ي

 tṡabata al-ajru ر̊ج̊ ل́̊ا ت́ ب́ـ́ث

 man salaka ṭarīqan اق̋ـي̊ر̧ط́ ك́ ل́س́  ن̊ م́
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SINGKATAN-SINGKATAN 

 

 

 
NIM. : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. : Nomor Induk Pegawai 

Q. S : Al-Qur’an, Surah 

 
H.R : Hadis Riwayat 

 
Swt. : Subhanahu wa ta’ala 

 
Saw. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

 
r.a. : radiyallahu ‘anhu 

 
Vol. : Volume 

No. : Nomor 

terj. : Terjemah oleh 

cet. : Cetakan 

jil. : Jilid 

 
Ust. : Ustadz 

 
PP. : Pondok Pesantren 
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